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Abstrak 

 

KONFIGURASI TAMAN REKREASI PADA TRANSFORMASI  

TATANAN HALAMAN KOMPLEKS BALAI KOTA 

BANDUNG  
 Oleh 

Daniel Victor Suwito 

NPM: 2016420189 

Pembimbing: Dr. Ir. Y. Karyadi Kusliansjah, M.T 

 

 Fenomena yang terjadi pada kota Bandung pada jaman pemerintahan walikota 

Ridwan Kamil, memperlihatkan masayarakat Bandung bahwa balai kota tidak semata – 

mata digunakan sebagai ruang pemerintahan saja, dimana ruang kawasan balai kota itu 

sendiri sekarang dibuka untuk rekreasi masyarakat umum. Hal ini menghasilkan pola, 

tipe, dan system yang baru dari ruang luar balai kota demikian yang awalnya didesain 

berdasarkan tipologi kawasan kekuasaan.  

Dimana dipertanyakan dengan transformasi kompleks halaman yang terjadi, 

apakah keberadaan taman rekreasi yang didalam satu kompleks pada balai kota 

menganggu kegiatan formal yang dilakukan dalam gubahan bangunan balai kota. 

Dengan demikian kajian ini membahas pencampuran fungsi antara kantor 

administrasi pemerintah dan taman rekreasi dalam satu kompleks balai kota Bandung 

tersebut. dan bagaimana bentukan arsitektur untuk memisahkan kedua fungsi tersebut.  

 tentang fenomena tersebut melalui teori arsitektur oleh Spiro Kostof yang 

membahas tentang ruang formal, dan dengan teori N.J. Habraken tentang keberadaan 

bentukan form dan control dalam segi arsitektur luar ruang untuk menunjukkan 

bagaimana pola, tipe, dan system pada tatanan ruang luar pada balai kota bandung dan 

perubahan yang dihasilkannya berdasarkan segi penataan ruang 

 

Kata-kata kunci: Form, Control, Transformasi, Pola, Tipe, Sistem, Ruang Formal  
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Abstract 

 

CONFIGURATION OF RECREATIONAL PARKS IN THE 

TRANSFORMATION IN THE OUTDOOR SPATIAL PLANNING 

OF BANDUNG CITY HALL 
 

by 

Daniel Suwito 

NPM: 2016420189 

Mentor : Dr. Ir. Y. Karyadi Kusliansjah, M.T 

 

 The phenomenon that had taken place in the city of Bandung during the reign of 

mayor Ridwan Kamil, shows the people of Bandung, that the city hall is not only meant 

to be used as a government space, where the city hall area and itself is now open to the 

public. This resulted in a new pattern, type, and system of such city hall spaces which 

were originally designed based on the typology of the government buildings. 

In that sense, with the reality of transformation that had happened regarding the 

open spaces in the Bandung city hall complex, begs the question, does a recreational park 

in the same complex with the Bandung city hall jeopardizes the integrity and the quality 

of private administrative spaces in the city hall itself, which is used for formal 

government activity.   

Thus this study discusses the mixing of functions between government 

administration offices and recreational parks in one complex. and how the architecture 

formed separates the two functions.  

This study serves to examine whether the changes resulting from the pattern, type, 

and system of the area and spaces of the Bandung City Hall complex, by virtue of 

theories made by Spiro Kostof of the arragements of formal spaces, and N.J. Habraken’s 

theories on Form and Control in the built environment to show the classification of the 

spatial panning of bandung city hall outdoor spaces. 

 

Keywords: form, Control, pattern, type, system, the spatial planning of bandung 

city hall, formal spaces 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Balai kota sebagai bangunan publik dimiliki oleh masing – masing kota dengan fungsi 

bangunan utama bagi pemerintahan daerah yang diaturnya. Tetapi saat periode pemerintahan 

walikota bandung Ridwan Kamil (circa 2013 – 2015) dimana ruang terbuka bandung banyak 

yang mengalami transformasi, halaman kompleks balai kota juga menjadi salah satu taman 

mengalami dampak transformasi itu, sehubung dengan konsep tata kota Walikota Ridwan 

Kamil Sebagian halaman kompleks Balai Kota dibuka untuk umum menghasilkan sebuah 

bentukan taman publik, yang mencerminkan sebuah konfigurasi taman rekreasi. 

 

Gambar 1.1 Area Patung Dewi Sartika pra-transformasi (google.com) 

 

 

Gambar 1.2 Foto Patung Dewi Sartika pada Taman Balai Kota Bandung circa 2013 
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 Dapat dilihat dari gambar ini kompleks balai kota bandung, yang terletak di jalan 

Wastukencana No. 2, kota Bandung, tatanan ruangnya yang awalnya dibuat menjadi kompleks 

balai kota telah dipugar menjadi taman yang dibuat aksesibel untuk rekreasi publik dimana 

dengan itu demografi pengunjung taman balai kota berubah dengan makin banyaknya 

pengunjung yang mengunakkan taman tersebut dengan tujuan rekreasi, dinilai munculah 

sebuah konfigurasi taman rekreasi dalam tatanan halaman Balai Kota Bandung tersebut  

 

 

Gambar 1.3 Area Kolam Taman Balai Kota (sumber : kompasiana.com) 

 

dengan banyaknya perubahan yang dibuat, dipertanyakanlah bagaimana kepublikan dan 

keprivatan balai kota ini dapat bersinergi, apakah gubahan taman rekreasi dalam kompleks 

balai kota tersebut dapat berjalan dengan mandirinya tanpa menganggu fungsi privat kantor 

gubernur tersebut, patut dikaji fenomena ini berdasarkan konsteks arsitektur daerah kekuasaan 

dan pola, tipe, dan system dan bagaimana perubahan – perubahan dalam konfigurasi dan 

elemen pembentuk arsitektural yang dihasilkan dapat menghadirkan sebuah konsep yang baru 

pada penataan ruang halaman balai kota dengan kesadaran akan pengubahan sebuah 

pencampuran fungsi antara kantor administrasi pemerintah dan taman rekreasi dalam satu 

kompleks balai kota Bandung tersebut. dan bagaimana bentukan arsitektur untuk memisahkan 

kedua fungsi tersebut.  

1.2 Permasalahan Penelitian 

Transformasi pola, tipe, dan sistem ruang luar balai kota Bandung dimana dijadikan 

tempat rekreatif menimbulkan permasalahan tingkat keterbukaan sebagai ruang publik dan 

tingkat keformalan sebagai ruang penguasa kota. 

 

 

 



 

3 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

- Apa saja transformasi tatanan yang terjadi pada halaman kompleks Balai Kota 

Bandung sebagai taman rekreasi ? 

- Apa elemen pembentuk arsitektural setelah transformasi halaman kompleks Balai Kota 

Bandung sebagai taman rekreasi? 

- Bagaimana konfigurasi elemen pembentuk arsitektural setelah transformasi tatanan 

halaman kompleks balai kota Bandung sebagai taman rekreasi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengkaji konfigurasi tatanan elemen 

pembentuk arsitektural tatanan halaman balai kota Bandung sebagai materi penulisan tugas 

akhir skripsi pendidikan Sarjana jurusan Arsitektur Fakultas Teknik UNPAR  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk penulis : menambah pengetahuan dan informasi tentang 

mendesain konfigurasi elemen pembentuk arsitektural tatanan halaman balai kota Bandung. 

Dan bagi pembaca : memberi wawasan dan informasi tentang konfigurasi elemen pembentuk 

arsitektural pada taman rekreasi di halaman balai kota Bandung  

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah elemen – elemen pembentuk halaman 

kompleks balai kota Bandung  

2. Lingkup pembahasan merupakan transformasi tatanan ruang luar balai Bandung 

dari tahun 2010 (berakhirnya kajian buku Geemente Huis, Sudarsono Katam), 

sampai sekarang (tahun 2020).  
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1.7 Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

     Gambar 1.4 Kerangka Konseptual 

 

1.8 Metoda Penelitian 

Metode kualitatif bersifat deskriptif – analitis dimana caranya merupakan 

mengumpulkan dan merekap data yang tidak tercatat dengan angka tetapi menjelaskan temuan 

dengan sejelas – jelasnya (lihat bab III Hal 46). 
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1.9 Kerangka Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi  7 bab dengan kerangka sebagai berikut, 

Bab 1 : Penguraian latar belakang penelitian, latar belakang permasalahan penelitian, 

masalah penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup 

penelitian, kerangka konseptual penelitian, dan dirangkum dalam kesimpulan kerangka 

penelitian. 

Bab 2 : Kajian teori, menguraikan teori kajian sehingga hasilnya mendapat dasar untuk 

menguji data yang dikumpulkan 

Bab 3 : Jenis Penelitian, Tempat dan waktu penelitian, Teknik pengumpulan data, 

Metode analisis data, Metode penarikan sintensa, dan Metode penarikan kesimpulan. 

Bab 4 : Transformasi pada halaman kompleks balai kota Bandung, Transformasi Elemen 

Pembentuk pada halaman kompleks balai kota Bandung, menunjukkan transformasi yang 

terjadi pada elemen pembentuk arsitektural pada balai kota Bandung sebelum transformasi dan 

sesudah 

Bab 5 : Konfigurasi taman rekreasi pada transformasi halaman kompleks balai kota 

Bandung, penunjukkan keberadaan elemen konfigurasi taman rekreasi pada konfigurasi 

halaman kompleks balai kota Bandung setelah transformasinya 

Bab 6 : Konfigurasi Elemen Pembentuk pada Halaman Kompleks Balai Kota Bandung, 

menkaji pola, tipe, dan sistem yang ada pada halaman kompleks balai kota. 

Bab 7 : Ambiguitas Elemen Pembentuk Konfigurasi Taman Rekreasi pada halaman 

kompleks balai kota Bandung, kajian terhadap ambiguitas elemen pembentuk taman rekreasi 

meliputi; batas, subdivision, dan open space pada halaman kompleks balai kota. 

Bab 8 : Kesimpulan, rangkuman akan temuan dan penjawaban dari pertanyaan 

penelitian. 
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1.10 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian 
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